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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Program Induksi Bagi Guru Pemula yang diselenggarakan pada tahun 

2021 sampai dengan 2022 lalu di SMPN 264 Jakarta memberikan perubahan 

yang signifikan bagi para guru pemula. Melalui evaluasi model Kirkpatrick 

level 2 terkait pembelajaran. Diketahui bahwa program induksi dapat 

mengembangkan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional bagi guru 

pemula. Pengembangan kompetensi pedagogik telah dapat membantu guru 

pemula dalam mengasah keterampilan dalam mengelola pembelajaran, 

mengelola kelas, serta memahami peserta didik. Dalam pengembangan 

kompetensi profesional, guru pemula dapat lebih eksploratif dalam menggali 

ilmu pengetahuan sebagai bahan materi pembelajaran. Program induksi juga 

telah membuka diri guru pemula untuk dapat lebih bersikap objektif dalam 

menilai diri. Sehingga mereka dapat mengetahui kebutuhan pengembangan diri 

pribadi. Guru pembimbing telah membantu mereka dalam merencanakan 

pembelajaran yang mendalam dan terarah. Dukungan pembimbing turut 

membantu guru pemula dalam mengatasi masalah dalam hal menguasai 

karakteristik peserta didik dan menyesuaikan diri dalam mendidik peserta didik 

jenjang SMP. Dengan demikian, guru pemula dapat melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dengan lebih baik. Dapat memahami karakteristik peserta 

didik, menjalin komunikasi yang efektif, dan meningkatkan kemampuan dalam 

menganalisis potensi serta mengevaluasi hasil pembelajaran mereka.  

Melalui evaluasi model kirkpatrick level 3, terkait perubahan sikap dan 

perilaku. Pembimbingan yang diberikan kepada guru pemula memberikan 

dampak yang baik pada perubahan sikap guru pemula. Berhubungan dengan 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Guru pemula dapat 
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menanamkan sikap yang lebih dewasa pada saat berhadapan dengan peserta 

didik. Sebagai pendidik dan pengajar, tujuan mereka bukan hanya pada capaian 

prestasi saja. Namun juga penanaman nilai-nilai luhur sebagai tokoh yang 

berpengaruh di masyarakat. Melalui program ini, guru pemula dapat lebih 

bersikap disiplin dan taat akan norma dan peraturan yang berlaku di sekolah. 

Salah satu alasannya adalah karena sekolah membuka kesempatan yang luas 

kepada guru pemula untuk terlibat dalam berbagai kegiatan di sekolah. Dari 

guru pembimbing, mereka bukan hanya mengembangan keterampilan dan 

pengetahuan. Namun juga dalam bersikap di dalam kelas. Tingkat inklusifitas 

mereka terhadap kapasitas peserta didik yang berbeda juga ditingkatkan 

melalui program ini. Hal tersebut karena guru pembimbing memberikan 

pembinaan dan dorongan motivasi yang kuat kepada guru pemula. Mereka 

menjadi lebih dapat memahami dalam mengakomodasi kebutuhan serta potensi 

setiap peserta didik. Dengan adanya pendampingan yang berfokus pada 

kompetensi sosial dan kepribadian, guru pemula mampu menanamkan sikap 

yang lebih dewasa dalam menjalin interaksinya. Serta dapat memperluas peran 

mereka sebagai agen pembentuk karakter dan penggerak perubahan yang 

positif dalam lingkungan.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan atas hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Dapat diketahui bahwa evaluasi model kirkpatrick level 2 – Pembelajaran dan 

level 3 – Perilaku atas penyelenggaraan program induksi bagi guru pemula 

SMPN 264 Jakarta telah dapat menunjukan hasil yang baik. Sehingga saran 

perbaikan peneliti tujukan pada Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan sebagai evaluator implementasi program induksi secara 

nasional.  

Saran yang dapat peneliti berikan adalah untuk Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan  mengkaji kembali penerapan implementasi 

Program Induksi Bagi Guru Pemula. Tujuannya adalah agar program ini 

memiliki standar implementasi yang baku dengan instrumen penilaian yang 

formatif. Mereka dapat mempetimbangkan mengadopsi evaluasi Model 
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Kirkpatrick dalam rangkaian proses evaluasi dan penilaian Program Induksi. 

Sehingga dapat memberikan hasil penilaian yang sesuai dengan peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap, serta penilaian kinerja yang 

objektif. Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

melibatkan evaluator tingkat provinsi/daerah. Kemudian dilakukan 

evaluasi secara mendalam terhadap program yang sudah berjalan untuk 

mengevaluasi kelemahan serta potensi perbaikan. 

2. Mengkaji model evaluasi kirkpatrick untuk diadopsi. Direktorat Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan melakukan pengkajian secara mendalam 

terhadap model evaluasi ini. Kemudian, mereka dapat menyusun kerangka 

kerja yang menyesuaikan dengan model evaluasi ini.  

3. Mengembangkan standar implementasi. Direktorat Jenderal Guru dan 

Tenaga Kependidikan menyusun standar implementasi yang jelas dan 

dapat diterapkan diseluruh sekolah. Standar implementasi yang dirancang 

dapat meliputi: kurikulum program, metode pembelajaran dan 

pembimbingan, peran-peran seluruh pihak yang terlibat, dan format 

asesmen penilaian dan evaluasi program.  

4. Mengembangkan instrumen penilaian. Instrumen penilaian perlu disusun 

secara formatif. Dirancang secara jelas dan konstruktif terhadap area-area 

sub-kompetensi yang menjadi fokus pengembangan dalam program 

induksi. Melalui instrumen penilaian, kemudian Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan perlu mengembangkan format umpan balik atas 

hasil penilaian yang disusun secara konstruktif. Sehingga hasil penilaian 

dapat memberikan gambaran secara menyeluruh terkait peningkatan 

kinerja guru pemula. 

Dengan menerapkan langkah-langkah nyata yang telah peneliti berikan 

tersebut, penulis berharap penyelenggaraan Program Induksi Bagi Guru 

Pemula kedepannya dapat lebih baik lagi. Serta dapat memberikan dampak 

secara signifikan terhadap kinerja guru-guru pemula yang baru menjajaki karir 
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sebagai guru profesional di sekolah negeri. Sehingga kehadiran guru-guru 

generasi saat ini dapat menjadi angin segar bagi sistem pendidikan di Indonesia 

kedepannya dapat lebih baik lagi.  membawa generasi muda Indonesia menjadi 

generasi yang unggul, cerdas, dan berakhlak mulia. 
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